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LAMPIRAN  1  

HASIL DETERMINASI 
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Gambar V.1 Hasil determinasi tanaman daun jati (Tectona grandis L.f.) 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2  

TANAMAN DAUN JATI 

 

 

Gambar V.2 Tanaman daun jati (Tectona grandis L.f.) 
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LAMPIRAN 3 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA DAUN JATI  

(Tectona grandis L.f.) 

 

Tabel V.1  
Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Jati (Tectona grandis L.f.) 

No. Kategori Pengujian Hasil (%) Standar  MMI (%) 

1. Kadar air 9,5 < 10 

2. Kadar abu total 3,33 <6,5% 

3. Kadar abu tidak larut asam 0,97 <1% 

4. Kadar abu larut air 1,80 <2% 

5. Kadar sari larut etanol 18,01 >16% 

6. Kadar sari larut air 22,23 > 21% 

7. Susut pengeringan 12 - 
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LAMPIRAN 4 

PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA DAUN JATI 

 (Tectona grandis L.f.) 

 

Tabel V.2  

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Jati (Tectona grandis L.f.) 

No. Senyawa Hasil Pengamatan 

1. Flavonoid  + 

2. Alkaloid + 

3. Saponin + 

4. Tanin - 

5. Kuinon  + 

6. Fenol + 

7. Steroid/triterpenoid + 

 

Keterangan :   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

+ = terdeteksi 

- = tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN JATI (Tectona grandis L.f.) 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

Gambar V.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun jati (Tectona grandis L.f.) 

 

 

 

 

 

 

Daun Jati 

Ekstrak kental Daun Jati 

% Rendemen = 
Berat ekstrak

Berat sampel kering
 x 100% 

Dihitung % rendemen 

- Dikumpulkan 

- Dipisahkan dari pengotor 

- Dikeringkan 

- Dihaluskan menjadi serbuk 

 

Serbuk Daun Jati 

- Ditimbang 350 g 

- Dimaserasi (selama 3x24 jam) 

- Disaring dengan kertas saring 

Filtrat 

Diuapkan (vakum) 
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LAMPIRAN 6 

RENDEMEN EKSTRAK ETANOL DAUN JATI (Tectona grandis L.f.) 

 

Tabel V.3  

Rendemen Ekstrak Etanol Daun Jati (Tectona grandis L.f.) 

Pemeriksaan Hasil 

Berat simplisia 350 g 

Berat ekstrak 45,61 g 

Rendemen ekstrak 13,03% 

 

Keterangan :  % Rendemen =  
Berat ekstrak

Berat sampel kering
 x 100% 

         =  
45,61

350
 x 100% 

                                             =  13,03% 
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LAMPIRAN 7 

ORIENTASI BASIS SEDIAAN BLUSH ON 

 

Tabel V.4  

Orientasi Basis Sediaan Blush On 

Komposisi Basis (%) 

B1 B2 B3  

Zinc Stearate  10 10 10 

Parafin Cair 5 10 15 

Metil Paraben  0,2 0,2 0,2 

Propil Paraben 0,1 0,1 0,1 

Parfum (oleum rose) 0,1 0,1 0,1 

Kaolin  9 9 9 

Talk add 100 add 100 add 100 
 

 

 

Gambar V.4 Basis Sediaan Blush On  

Keterangan : B1 = Basis sediaan blush on yang mengandung parafin 5% 

  B2 = Basis sediaan blush on yang mengandung parafin 10% 

               B3 = Basis sediaan blush on yang mengandung parafin 15% 

 

 

  

 

 

 

 

B1 B2 B3 
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LAMPIRAN 8  

EVALUASI BASIS BLUSH ON  

 

Tabel V.5  
Hasil Evaluasi Basis Blush On 

No  Evaluasi  Basis  

B1 B2 B3 

1 Organoleptik  

a. Warna 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

b. Bau  

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

c. Tekstur 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

 

P 

P 

P 

P 

P 

 

BP 

BP 

BP 

BP 

BP 

 

L 

L 

L 

L 

L 

 

 

P 

P 

P 

P 

P 

 

BP 

BP 

BP 

BP 

BP 

 

L 

L 

L 

L 

L 

 

 

P 

P 

P 

P 

P 

 

BP 

BP 

BP 

BP 

BP 

 

L 

L 

L 

L 

L 

2 Homogenitas  

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

H 

H 

H 

H 

H 

 

H 

H 

H 

H 

H 

 

H 

H 

H 

H 

H 
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LAMPIRAN 8  

(LANJUTAN)  

No  Evaluasi  Basis  

B1 B2 B3 

3 Daya lekat 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

M+ 

M+ 

M+ 

M+ 

M+ 

 

M 

M 

M 

M 

M 

 

M 

M 

M 

M 

M 

4 pH  

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

5,95 

5,95 

5,96 

5,98 

5,99 

 

5,96 

5,95 

5,98 

5,96 

5,98 

 

5,99 

5,98 

5,96 

5,96 

5,95 

 

 

Keterangan:   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P = Putih 

BP = Berbau Parfum 

L   = Lembut 

H       = Homogen 

M+    = Sangat Melekat 

M   = Melekat 
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LAMPIRAN 9  

FORMULA SEDIAAN BLUSH ON EKSTRAK ETANOL DAUN JATI  

(Tectona grandis L.f.) 

 

Tabel V.6  
Formula Sediaan Blush On Ekstrak Etanol Daun Jati (Tectona grandis L.f.) 

Komposisi Formula (%) 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak Daun Jati - 30 40 50 

Zinc Stearate 10 10 10 10 

Parafin Cair 5 5 5 5 

Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 

Propil Paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 

Parfum (oleum rose) 0,1 0,1 0,1 0,1 

Kaolin  9 9 9 9 

Talk add 100 add 100 add 100 add 100 

 

 

 

Gambar V. 5 Formula Sediaan Blush On Ekstrak Etanol Daun Jati 

                                      (Tectona grandis L.f.) 

Keterangan : F0 = Formula sediaan blush on yang tidak mengandung ekstrak 

etanol  

         daun jati 

F1 = Formula sediaan blush on yang mengandung ekstrak etanol 

daun  

                              jati 30% 

F2 = Formula sediaan blush on yang mengandung ekstrak etanol 

daun  

                              jati 40% 

F3 = Formula sediaan blush on yang mengandung ekstrak etanol 

daun  

                              jati 50% 

 

F0 F3 F2 F1 
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LAMPIRAN 10 

EVALUASI FORMULA SEDIAAN BLUSH ON EKSTRAK ETANOL 

DAUN JATI (Tectona grandis L.f.) 

   

Tabel V.7  

Hasil Evaluasi Formula Sediaan Blush On Ekstrak Etanol Daun Jati  

(Tectona grandis L.f.) 

No  Evaluasi  Formula 

F0 F1 F2 F3 

1 Organoleptik  

a. Warna 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

b. Bau  

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

c. Tekstur 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

 

P 

P 

P 

P 

P 

 

BP 

BP 

BP 

BP 

BP 

 

L 

L 

L 

L 

L 

 

 

C 

C 

C 

C 

C 

 

BK 

BK 

BK 

BK 

BK 

 

L 

L 

L 

L 

L 

 

 

CM 

CM 

CM 

CM 

CM 

 

BK 

BK 

BK 

BK 

BK 

 

L 

L 

L 

L 

L 

 

 

CK 

CK 

CK 

CK 

CK 

 

BK 

BK 

BK 

BK 

BK 

 

L 

L 

L 

L 

L 

2 Homogenitas  

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

H 

H 

H 

H 

H 

 

H 

H 

H 

H 

H 

 

H 

H 

H 

H 

H 

 

H 

H 

H 

H 

H 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

No  Evaluasi  Formula 

F0 F1 F2 F3 

3 Daya Lekat 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

M++ 

M++ 

M++ 

M++ 

M++ 

 

M+ 

M+ 

M+ 

M+ 

M+ 

 

M 

M 

M 

M 

M 

 

M 

M 

M 

M 

M 

4 pH 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

5,95 

5,95 

5,96 

5,98 

5,99 

 

6,01 

6,02 

5,95 

5,99 

6,00 

 

6,02 

5,98 

6,00 

6,04 

6,02 

 

6,04 

6,00 

6,04 

6,02 

5,96 

 

Keterangan:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P  = Putih 

C  = Cream 

CM  = Coklat Muda 

CK  = Coklat Kemerahan 

BP  = Berbau Parfum 

BK  = Berbau Khas 

L  = Lembut 

H  = Homogen 

M++  = Sangat Melekat 

M+  = Melekat 

M  = Cukup Melekat 
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LAMPIRAN 11 

HASIL UJI KEAMANAN (IRITASI) 

 

Tabel V.8  

Hasil Uji Keamanan (Iritasi) 

 

Kelinci 

 

Formula 

Pengamatan Pada Jam Ke- 

24 jam 48 jam  72 jam  

Eritema  Edema  Eritema Edema Eritema Edema 

 

 

1 

F3a 0 0 0 0 0 0 

F3b 0 0 0 0 0 0 

F3c 0 0 0 0 0 0 

F0a 0 0 0 0 0 0 

F0b 0 0 0 0 0 0 

F0c 0 0 0 0 0 0 

 

 

2 

F3a 0 0 0 0 0 0 

F3b 0 0 0 0 0 0 

F3c 0 0 0 0 0 0 

F0a 0 0 0 0 0 0 

F0b 0 0 0 0 0 0 

F0c 0 0 0 0 0 0 

 

 

3 

F3a 0 0 0 0 0 0 

F3b 0 0 0 0 0 0 

F3c 0 0 0 0 0 0 

F0a 0 0 0 0 0 0 

F0b 0 0 0 0 0 0 

F0c 0 0 0 0 0 0 

Indeks Iritasi Primer 0,0 

Kesimpulan Tidak Mengiritasi 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN)  

 

 
Gambar V.6 Hasil Uji Keamanan (Iritasi) Formula Sediaan Blush On Ekstrak 

Daun Jati  (Tectona grandis L.f.) 

 

Keterangan : F0 = Formula sediaan blush on yang tidak mengandung ekstrak 

etanol  

                              daun jati  

F3 = Formula sediaan blush on yang mengandung ekstrak etanol 

daun jati 50% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F3a F3b F3c 

F0a F0b F0c 
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LAMPIRAN 12 

HASIL UJI ANGKA LEMPENG TOTAL  

 

Tabel V.9 

Hasil Uji Angka Lempeng Total 

Cawan Petri Konsentrasi Pengenceran 

10-1 10-2 10-3 

1 17 7 0 

2 14 5 0 

 

 

 

 

 

   
   Gambar V.7 Konsentrasi penentuan angka lempeng total  

 

LAMPIRAN 13 

10-2 
10-2 

10-1 
10-1 

10-3 10-3 
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HASIL UJI KESUKAAN (Hedonic Test) 

 

Tabel V.10  
Hasil Uji Kesukaan (Hedonic Test) Sediaan Blush On Ekstrak Etanol  

Daun Jati (Tectona grandis L.f.) 

Relawan Penilaian Formula 

F1 F2 F3 

1 5 5 4 

2 5 5 4 

3 3 5 4 

4 1 3 3 

5 3 3 4 

6 3 3 5 

7 3 5 5 

8 3 5 5 

9 4 5 5 

10 3 5 2 

11 3 5 5 

12 4 5 4 

13 5 3 4 

14 4 4 4 

15 5 3 5 

16 3 3 5 

17 4 4 5 

18 5 5 5 

19 3 3 5 

20 4 4 5 

 

Keterangan : F1 = Formula sediaan blush on yang mengandung ekstrak etanol  

                              daun jati 30% 

F2 = Formula sediaan blush on yang mengandung ekstrak etanol  

         daun jati 40% 

F3 = Formula sediaan blush on yang mengandung ekstrak etanol  

         daun jati 50% 

1   = Sangat Tidak Suka  

2   = Tidak Suka 

3   = Agak Suka  

4   = Suka 

5   = Sangat Suka 

LAMPIRAN 14 

HASIL PENGOLAHAN DATA DENGAN ANOVA 
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Tabel V.11 

Hasil Pengolahan Data Dengan ANOVA 

 

 

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kesukaan 60 4.07 .972 1 5 

Formula 60 2.00 .823 1 3 

 

Kruskal-Wallis Test 

Rata-rata dari masing masing formula 

Ranks 

 Formula N Mean Rank 

Kesukaan 1 20 23.62 

2 20 31.65 

3 20 36.22 

Total 60  

 

Hasil Pengujian  

Test Statisticsa,b 

 Kesukaan 

Chi-Square 6.059 

df 2 

Asymp. Sig. .048 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Formula 

 


